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ABSTRAK 

Marta Yuliani. 2011. “Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Apresiasi Sastra 
Berdasarkan Pendekatan Kontekstual di SMP DR. H. Abdullah Ahmad 
PGAI Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas 
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi 
inkuri, strategi bertanya, strategi pemodelan, dan strategi refleksi dalam 
pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Objek 
penelitiannya adalah guru Bahasa dan Sastra Indonesia yang berjumlah dua orang 
di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. Instrumen penelitian ini adalah 
peneliti sendiri. Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan format 
observasi dan pedoman wawancara. 

Berdasarkan analisis data, di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang 
pelaksanaan strategi pembelajaran apresiasi sastra berdasarkan pendekatan 
kontekstual telah dilaksanakan dengan beberapa strategi antara lain: 1) Strategi 
inkuiri dengan pelaksanaan sebagai berikut, merumuskan suatu masalah, 
mengajukan suatu hipotesis atau pertanyaan tentang objek, mengumpulkan data, 
menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan, membuat kesimpulan. Dari 
kelima penerapan strategi inkuiri di atas yang paling dominan dilakukan guru 
adalah kegiatan merumuskan suatu masalah. 2) Strategi bertanya dengan 
pelaksanaan sebagai berikut, menggali informasi tentang kemampuan peserta 
didik dalam penguasaan materi pelajaran, membangkitkan motivasi peserta didik, 
merangsang keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu, memfokuskan peserta 
didik pada sesuatu yang diinginkan, membimbing peserta didik untuk menemukan 
atau menyimpulkan sesuatu. Dari kelima penerapan strategi bertanya di atas yang 
paling dominan dilakukan guru adalah kegiatan memfokuskan peserta didik pada 
sesuatu yang diinginkan. 3) Strategi pemodelan dengan pelaksanaan sebagai 
berikut, menjadi model dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
mendemonstrasikan materi dengan media pembelajaran, melibatkan peserta didik 
sebagai model dalam pembelajaran. Dari ketiga penerapan strategi pemodelan di 
atas yang paling dominan dilakukan guru adalah kegiatan menjadi model dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. 4) Strategi refleksi dengan pelaksanaan 
sebagai berikut, membantu peserta didik membuat hubungan-hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya dengan pengetahuan yang 
baru diperoleh, memastikan peserta didik mencatat apa yang sudah dipelajarinya, 
membuat peserta didik merenungi atau mengingat kembali apa yang telah 
dipelajari, mengamati respon peserta didik terhadap pengetahuan yang baru 
diterima. Dari keempat penerapan strategi refleksi di atas yang paling dominan 
dilakukan guru adalah kegiatan memastikan peserta didik mencatat apa yang 
sudah dipelajarinya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini salah satunya adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran (Sanjaya, 2007:1). Dalam proses 

pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan dan selera guru. Peserta didik diarahkan kepada kemampuan untuk 

menghafal informasi, peserta didik dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai 

informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Keadaan seperti ini menyebabkan 

fungsi sekolah yang utama sebagai proses pembelajaran berubah menjadi proses 

pengajaran. Pembelajaran di sekolah terjadi apabila ada interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran sastra, peserta didik bukan hanya dituntut untuk 

memahami teori-teori sastra, tapi peserta didik dituntut untuk memiliki kemampuan 

dalam mengapresiasikan karya sastra. Pembelajaran sastra dapat dikatakan telah 

melenceng dari hakikat pembelajaran sastra sesungguhnya, karena sastra itu tidak 

hanya dibaca tetapi sastra haruslah diapresiasikan, agar nilai-nilai yang terkandung 

dalam sastra tersebut dapat terungkap. Rusyana (1982) menyatakan sastra adalah 

hasil kegiatan kreatif manusia dalam pengungkapan penghayatannya tentang hidup 
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dan kehidupan, tentang manusia dan kemanusiaan yang menggunakan bahasa. Sastra 

merupakan  sebuah karya seni yang berbeda dengan ilmu alam maupun ilmu-ilmu 

lain yang dapat diukur, dihitung, ataupun diduga secara tetap dan pasti. Sastra harus 

ditempatkan dan diperlakukan sebagai karya sastra fiktif, imajinatif, kreatif, serta 

dimensi makna yang tidak tetap. Dengan demikian, jika sastra disamakan dengan 

ilmu lain, maka yang terjadi adalah pembelajaran memahami dan mengkaji sastra 

bukan mengapresiasikannya. 

Kegiatan pembelajaran sastra lebih banyak untuk mempelajari ragam bahasa. 

Hal ini terlihat pada pembahasan materinya hanya sebagian pokok bahasan dari mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang mempelajari apresiasi sastra. Keadaan ini sudah 

memperlihatkan terjadinya ketidakseimbangan dalam pembelajaran sastra. Kenyataan 

ini cukup memprihatinkan dalam pembelajaran sastra di sekolah, bukan saja karena 

bahasan yang sedikit tapi juga karena strategi pengajarannya yang tidak sesuai 

dengan peningkatan mutu pendidikan (Dharmojo, 2002). 

Pemerintah melakukan perubahan kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia 

untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran Apresiasi Sastra. 

Berlakunya kurikulum mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia tahun 2004 

dengan nama KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) di sekolah-sekolah diharapkan 

dapat meningkatkan apresiasi sastra anak didik. Namun pada kenyataannya tidak 

demikian, pembelajaran apresiasi sastra masih kurang diminati peserta didik. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan nasional agar nantinya dapat menghasilkan lulusan 

yang unggul sesuai dengan standar mutu nasional dan internasional, maka pemerintah 
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melakukan perubahan kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia dengan nama 

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Tujuan kurikulum KTSP ini adalah 

untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa dan menumbuhkan 

sikap positif terhadap sastra.  

Dengan penyempurnaan kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia ini, 

peserta didik dituntut memiliki wawasan yang luas dan mampu menggali nilai-nilai 

yang terkandung dalam karya sastra, bukan hanya untuk memahami teori-teori sastra 

saja tetapi dapat mengapresiasikannya. Para guru juga dituntut untuk meningkatkan 

kemampuan dalam melaksanakan strategi pembelajaran dalam mewujudkan dan 

melaksanakan kurikulum bahasa dan sastra Indonesia sehingga tujuan dari KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) tercapai. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, kompetensi guru sangat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Bila kompetensi guru baik, maka pembelajaran sastra akan 

baik pula. Salah satu kompetensi guru yang sangat penting dalam  proses belajar-

mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan strategi pembelajaran sastra. 

Strategi pembelajaran sangat banyak sekali diantaranya adalah strategi pembelajaran 

berorientasi aktivitas siswa, strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning), strategi pembelajaran kooperatif, dan 

strategi pembelajaran afektif. 

Berdasarkan obsevasi awal dan wawancara penulis tanggal 12 Juli 2010 

dengan guru bahasa Indonesia SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

Diperoleh informasi bahwa peserta didik mengalami berbagai masalah dalam upaya 
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mengembangkan kemampuannya dalam mengapresiasikan sastra. Kebanyakan 

peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran sastra. Peserta didik tidak terlatih 

mengembangkan wawasannya dan peserta didik terbiasa menguasai teori-teori saja. 

Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dari hasil praktik pembelajaran keterampilan 

mengapresiasikan sastra di kelas VII.1. Diperoleh rata-rata nilai peserta didik 55. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu guru, media, dan teknik pengajaran yang 

diterapkan belum dapat memotivasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

mengapresiasikan sastra. 

Hal di atas secara umum terjadi di sekolah manapun. Semua ini disebabkan 

oleh beberapa hal seperti: guru terlalu bersifat teoretis, strategi yang digunakan tidak 

sesuai dalam pembelajaran, guru yang tidak mampu menjadi motivator, fasilitas yang 

diperoleh belum memadai dan kondisi lingkungan belajar yang kurang efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui pelaksanaan strategi pembelajaran 

apresiasi sastra berdasarkan pendekatan kontekstual maka dilakukanlah penelitian di 

SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang.  

 

B. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini adalah pada masalah strategi dalam pembelajaran apresiasi sastra. 

Berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) masalah yang terkait 

pembelajaran apresiasi sastra sangat banyak sebagaimana diuraikan dalam latar 

belakang, sehingga peneliti tidak dapat meneliti sekaligus. Untuk itu penelitian ini 
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difokuskan pada pelaksanaan strategi pembelajaran apresiasi sastra berdasarkan 

pendekatan kontekstual di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. 

 

C. Perumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini sebagai berikut. “Bagaimanakah pelaksanaan strategi 

pembelajaran apresiasi sastra berdasarkan pendekatan kontekstual di SMP DR. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang, meliputi strategi inkuiri, bertanya, pemodelan, dan 

refleksi”. 

 

D. Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, diajukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut. (1) Bagaimana pelaksanaan strategi inkuiri dalam pembelajaran apresiasi 

sastra di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang? (2) Bagaimana pelaksanaan 

strategi bertanya dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah 

Ahmad PGAI Padang? (3)  Bagaimana pelaksanaan strategi pemodelan dalam 

pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang? (4) 

Bagaimana pelaksanaan strategi refleksi dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP 

DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut: (1) 

pelaksanan strategi inkuiri dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang, (2) pelaksanaan strategi bertanya dalam 

pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang, (3) 

pelaksanaan strategi pemodelan dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang, (4) pelaksanaan strategi refleksi dalam pembelajaran 

apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang.   

 

F. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat bermanfaat bagi: (1) institut, lembaga yang memproduksi guru Bahasa dan 

Sastra Indonesia sebagai pedoman untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

mahasiswa calon guru dalam menggunakan strategi pembelajaran apresiasi sastra 

Indonesia, (2) guru bahasa dan sastra Indonesia, sebagai perbandingan dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar, (3) sekolah yang diteliti, sebagai salah satu 

masukan yang mendorong mutu pembelajaran, (4)  peneliti, untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang strategi pembelajaran apresiasi sastra di 

sekolah-sekolah. 
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G. Definisi Operasional  

 Untuk menghindari salah pengertian dalan penelitian ini maka perlu diberi 

penjelasan istilah-istilah yang digunakan seperti berikut ini: 

1. Strategi berarti pola-pola umum kegiatan guru-anak didik dalam mewujudkan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang digariskan.  

2. Pembelajaran berarti sebagai pengalaman belajar yang dialami peserta didik dalam 

proses menguasai tujuan khusus pembelajaran. 

3. Apresiasi berarti (1) kesadaran terhadap nilai-nilai seni dan budaya, (2) penilaian 

penghargaan terhadap sesuatu. Jadi apresiasi berarti penghargaan, pemahaman, 

dan penelitian atas sesuatu hasil karya seni sastra Indonesia. 

4. Sastra berarti suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah 

manusia dan kehidupan dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya.  
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BAB  II 
KERANGKA  TEORETIS 

 

A. Kerangka Teori  

 Sehubungan dengan masalah penelitian, akan diuraikan beberapa teori yang 

berkaitan dengan pelaksanaan strategi pembelajaran apresiasi sastra berdasarkan 

pendekatan kontekstual. Teori yang dimaksud, yaitu (1) hakikat pembelajaran 

apresiasi sastra, (2) tujuan pembelajaran apresiasi sastra, (3) kegiatan pembelajaran 

apresiasi sastra, (4) strategi pembelajaran apresiasi sastra, dan (5) pelaksanaan 

strategi pembelajaran apresiasi sastra berdasarkan pendekatan kontekstual. 

 

1. Hakikat Pembelajaran Apresiasi Sastra  

Perlu diingat lebih dahulu, untuk mengkaji hakikat pembelajaran apresiasi 

sastra ini, kegiatan pembelajaran masih disebut pengajaran tidak pembelajaran. Istilah 

pengajaran mempunyai makna proses, cara, perbuatan mengajar. Dharmojo (2002) 

mengatakan istilah pengajaran dianggap kurang tepat karena didalamnya terkesan 

mengandung pengertian bahwa hanya pihak guru saja yang berperan aktif, sementara 

peserta didik menerima saja apa yang diberikan guru sedangkan pembelajaran lebih 

dipakai dan dipergunakan secara formal karena aktivitas yang terjadi seimbang antara 

guru dan anak didiknya. 

Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan kondisi belajar yang baik bagi 

peserta didik dan mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga masyarakat 
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yang baik serta suatu proses membantu peserta didik menghadapi kehidupan di dalam 

masyarakat sehari-hari (Ahmadi, 1990). Untuk terciptanya  kondisi belajar yang baik 

ada beberapa faktor pendukungnya. Mansur, dkk, (1987:96) menjelaskan faktor 

interaksi belajar- mengajar haruslah memiliki, (1) tujuan yang akan dicapai, (2) bahan 

yang menjadi interaksi, (3) peserta didik yang menjadi sasaran interaksi, (4) guru 

yang melaksanakan, (5) metode tertentu untuk mencapai tujuan, (6) situasi yang 

memungkinkan faktor utama sebagai mobilisator terlaksananya pengajaran.    

Untuk melihat hakikat pembelajaran sastra, terlebih dahulu perlu diketahui 

batasan sastra. Hal ini disebabkan sastra yang senantiasa berkembang sebagai karya 

kreatif sehingga cukup banyak batasannya. Batasan sastra menurut Semi (1993:2) 

yakni suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia 

dan hidupnya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya. Seiring dengan itu 

Daiches (dalam Budianta, 2002:7) sastra mengacu pada suatu karya yang 

“menyampaikan suatu jenis pengetahuan yang tidak bisa disampaikan dengan cara 

lain”, yakni suatu cara memperkaya wawasan pembacanya. Dapat disimpulkan sastra 

membicarakan hidup manusia serta kehidupannya yang dapat dijadikan pedoman bagi 

pembacanya. 

Pada hakikatnya pembelajaran sastra adalah menciptakan situasi peserta didik 

membaca dan merespon karya sastra serta membicarakan secara bersama dalam 

kelas. Dalam pelaksanaan pembelajaran sastra, Gani (1988:67) menyatakan bahwa 

jika peserta didik tidak membaca dan merespon terhadap karya sastra. Sesungguhnya 

pengajaran tidak pernah ada, yang ada hanyalah wacana sastra dan informasi tentang 
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wacana sastra. Pembelajaran apresiasi sastra haruslah meningkatkan apresiasi peserta 

didik terhadap sastra. Apresiasi sastra adalah kegiatan menggauli cipta sastra dengan 

sungguh-sungguh hingga timbul pengertian, penghargaan, kepekaan pikiran dan 

kepekaan perasaan yang baik terhadap cipta sastra (Effendi, 1982). Kemampuan 

mengapresiasi setiap orang sejalan dengan pengetahuan dan pengalamannya. 

Kemampuan tersebut jelas berkembang dan dapat dikembangkan dengan upaya sadar 

melalui pengajaran sastra yang apresiatif.  

Pelaksanaan pembelajaran apresiasi sastra di sekolah haruslah pembelajaran 

sastra yang apresiatif. Artinya pembelajaran apresiasi sastra yang senantiasa 

mengembangkan apresiasi peserta didik terhadap karya sastra. Dalam hal ini 

Rossenblat (dalam Gani, 1988:1) menyarankan beberapa prinsip yang memungkinkan 

pembelajaran apresiasi sastra mengemban fungsinya dengan baik, yaitu: 

(1) peserta didik harus diberi kebebasan untuk menampilkan 
respon dan reaksinya, (2) peserta didik harus diberi kesempatan 
untuk mempribadikan dan mengkristalisasikan rasa pribadinya 
terhadap cipta sastra yang dibaca dan dipelajarinya, (3) guru harus 
berusaha untuk menemukan butir-butir kontak diantara pendapat 
para anak didik, (4) peranan dan pengaruh guru harus merupakan 
daya dorong terhadap penjelajahan pengaruh vital yang inheren di 
dalam sastra itu. 

 

Berdasarkan pembelajaran sastra menurut pendapat para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa pada hakikatnya pembelajaran apresiasi sastra memperkenalkan 

kepada peserta didik nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra dan mengajak 

peserta didik ikut menghayati pengalaman-pengalaman yang disajikan karya sastra 
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tersebut. Pembelajaran apresiasi sastra diharapkan dapat meningkatkan apresiasi 

peserta didik. 

 

2. Tujuan Pembelajaran Apresiasi Sastra 

Bertolak dari faktor-faktor interaksi belajar mengajar yang ditemukan, 

Mansur, dkk (1987:97) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting. Tujuan pembelajaran apresiasi sastra adalah untuk 

meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap sastra agar peserta didik memiliki 

kepekaan terhadap sastra yang baik dan bermutu, pada akhirnya berkeinginan 

membacanya. Dengan kebiasaan membaca dan memahami sastra diharapkan peserta 

didik mempunyai pengertian tentang manusia dan kemanusiaan, mengenal nilai-nilai, 

mendapatkan ide-ide baru, meningkatkan pengetahuan sosial budaya, berkembangnya 

rasa, karsa, terbinanya watak dan kepribadian.   

Tujuan pembelajaran apresiasi sastra dapat ditelusuri lebih rinci seperti yang 

dikemukakan oleh Semi (1993:101) yaitu:  

(1) peserta didik mampu meningkatkan kemampuan apresiasi 
sastra secara bertahap, (2) peserta didik mampu memetik nilai-nilai 
dan mengenal ide-ide baru melalui membaca sastra, (3) mengetahui 
perkembangan ringkasan sejarah pertumbuhan sastra, (4) mampu 
memanfaatkan pengetahuan teori sastra dalam upaya meningkatkan 
mutu kemampuan mengapresiasikan sastra.  

 

Tujuan pembelajaran apresiasi sastra juga dapat dilihat pada tujuan umum 

kurikulum mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia tahun 2004 yakni peserta didik 

mampu menikmati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk 
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mengembangkan kepribadian, memperluas kehidupan, serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

Jadi tujuan pembelajaran apresiasi sastra yakni agar peserta didik mampu 

menikmati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 

kepribadian, memperluas kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. 

 

3. Kegiatan Pembelajaran Apresiasi Sastra  

 Untuk meningkatkan pemahaman apresiasi peserta didik terhadap karya 

sastra, sekurangnya ada tiga komponen pokok yang dapat dilihat. Ketiga komponen 

tersebut adalah (1) guru sebagai pembina apresiasi, (2) karya sastra sebagai materi 

pembina apresiasi, (3) peserta didik sebagai komponen yang dibina. 

 Sehubungan dengan itu guru harus berusaha menciptakan kondisi 

pembelajaran yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran apresiasi 

sastra yang telah ditentukan. Guru harus mampu berbuat sesuai dengan fungsinya. 

Fungsi guru adalah pertama, fungsi intruksional (mengajar) yaitu menyampaikan 

pengajaran kepada sejumlah peserta didik pada tempat dan waktu tertentu. Kedua, 

fungsi edukasional (mendidik) yaitu memberi bimbingan kepada peserta didik supaya 

menjadi manusia “dewasa” dalam arti sanggup mengambil keputusan atas tanggung 

jawab sendiri. Ketiga, fungsi manajerial (pengelolaan kelas) yaitu kegiatan untuk 

mengembangkan tingkah laku peserta didik yang baik, hubungan interpersonal, 

organisasi kelas yang efektif dan produktif (Mansur, dkk, 1987:9-12). Kegiatan 
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belajar-mengajar akan berjalan dengan baik bila menggunakan strategi pembelajaran 

sesuai dengan kurikulum pembelajaran sastra.  

 

4. Strategi Pembelajaran Apresiasi Sastra 

 Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) diharapkan peserta 

didik dapat mengembangkan potensinya sesuai dengan kemampuan, kebutuhan, dan 

minatnya, serta dapat menumbuhkan penghargaan terhadap hasil karya kesusastraan 

dan intelektual bangsa sendiri (Nursaid, 2006:2). Strategi berasal dari bahasa Yunani 

strategos yang berarti jenderal atau panglima, sehingga strategi diartikan sebagai ilmu 

kejenderalan atau ilmu kepanglimaan (Gulo, 2002:1). Menurut ensiklopedi 

pendidikan, strategi is the art of bringing forces to the battle field in fevourable 

position. Dalam pengertian ini, strategi ialah suatu seni yang membawa pasukan ke 

dalam medan tempur. Dalam perkembangan selanjutnya, strategi diterapkan dalam 

dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu sebagai ilmu 

untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan sebaik-baiknya.  

Strategi diartikan Gulo (2002:3) sebagai a plan of operation achieving 

something, rencana kegiatan untuk mencapai sesuatu. Menurutnya, Strategi 

pembelajaran merupakan rencana dan cara-cara membawakan pengajaran agar segala 

prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan pengajaran dapat dicapai secara 

efektif. Cara-cara membawakan pengajaran itu merupakan pola dan urutan umum 

perbuatan pengajar dan pembelajar dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar.  
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Strategi pembelajaran dapat dipandang juga sebagai rancangan dasar bagi 

pengajar tentang cara membawakan pengajarannya di kelas secara bertanggung 

jawab. Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk 

menyampaikan materi pelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar.  

Dengan demikian, suatu strategi belajar-mengajar terdiri atas semua 

komponen materi atau paket pembelajaran dan prosedur yang akan digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini sangat 

berpengaruh sekali pada hasil belajar. Dalam artian lain dapat dikatakan dengan 

memilih strategi belajar yang baik, peserta didik dapat belajar secara efektif dan 

efisien, agar tercapai tujuan yang telah digariskan.  

 Menurut Chan (2008:13) strategi dipakai dalam banyak konteks dengan 

maksud yang tidak selalu sama. Di dalam konteks belajar-mengajar strategi berarti 

pola umum perbuatan guru-peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar. Strategi tidak hanya membatasi pada prosedur kegiatan, melainkan juga 

termasuk di dalamnya materi atau paket intruksionalnya. Dengan kata lain, Strategi 

intruksionalnya adalah suatu rencana untuk pencapaian tujuan. 
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5. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Apresiasi Sastra Berdasarkan 

Pendekatan Kontekstual 

 Perlu dikemukakan bahwa dalam belajar-mengajar sering sekali harus 

mempergunakan lebih dari satu strategi pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai 

dalam proses pembelajaran biasanya saling berhubungan satu sama lainnya, untuk itu 

digunakan strategi yang baik dan sesuai dengan kurikulum. Strategi pembelajaran 

sangat banyak sekali diantaranya adalah strategi pembelajaran berorientasi aktivitas 

siswa, strategi pembelajaran ekspositori, strategi pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning), strategi pembelajaran kooperatif, dan strategi pembelajaran 

afektif. Namun strategi pembelajaran yang baik untuk penelitian ini adalah strategi 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Sanjaya (2007:255) 

menyatakan bahwa CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan kepada proses  keterlibatan peserta didik secara 

penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 

dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya 

dalam proses pembelajaran. Adapun komponen CTL menurut Sanjaya (2007:264) 

yang dimaksud adalah: (1) strategi konstruktivisme, (2) strategi inkuiri, (3) strategi 

bertanya, (4) strategi masyarakat belajar, (5) strategi pemodelan, (6) strategi refleksi, 

(7) strategi penilaian yang sebenarnya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan hanya ada empat strategi yang 

digunakan oleh guru diantaranya (1) strategi inkuiri, (2) strategi bertanya, (3) strategi 

pemodelan, (4) strategi refleksi. 
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a. Strategi Inkuiri  

 Inkuiri adalah proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan penemuan 

melalui proses berfikir secara sistematis (Sanjaya, 2007:265). Pengetahuan bukanlah 

sejumlah fakta hasil dari mengingat, akan tetapi hasil dari menemukan sendiri. 

Dengan demikian dalam proses perencanaan, guru bukanlah mempersiapkan 

sejumlah materi yang harus dihafal, akan tetapi merancangkan pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik dapat menemukan sendiri materi yang harus 

dipahaminya. Guru haruslah selalu merancang kegiatan yang merujuk kepada 

kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkan. Sanjaya (2007:265) menyatakan 

secara umum proses inkuiri dapat dilakukan melalui beberapa langkah yaitu: (1) 

merumuskan masalah, (2) mengajukan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) 

menguji hipotesis berdasarkan data yang ditemukan, (5) membuat kesimpulan.  

 Penerapan strategi ini dimulai dari adanya kesadaran peserta didik akan 

masalah yang jelas ingin dipecahkan. Dengan demikian, peserta didik harus didorong 

untuk menemukan masalah. Jika masalah yang dipahami dengan batasan-batasan 

yang jelas, selanjutnya peserta didik dapat mengajukan hipotesis atau jawaban 

sementara sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan. Hipotesis itulah yang akan 

menuntun peserta didik untuk melakukan observasi dalam rangka mengumpulkan 

data. Data yang telah terkumpul sebagai dasar merumuskan kesimpulan. Dalam hal 

menemukan inilah yang dimaksud dengan strategi inkuiri.  



17 
 

 Strategi inkuiri mempunyai lima indikator. Indikator yang dimaksud, yaitu (1) 

guru mampu merumuskan  suatu masalah, (2) guru mampu mengajukan suatu 

hipotesis, (3) guru mampu mengumpulkan data, (4) guru mampu menguji hipotesis 

berdasarkan data yang ditemukan, (5) guru mampu membuat suatu kesimpulan.  

 Pelaksanaan strategi inkuiri dalam pembelajaran apresiasi sastra menurut Gani 

(1988: 16) antara lain, (1) guru harus memberi peluang pada peserta didik membaca 

sebuah puisi dan di dalam puisi tersebut peserta didik menemukan kembali 

pengalaman batinnya, (2) peserta didik diminta mengidentifikasi kata yang paling 

penting dalam puisi yang dibacanya, (3) peserta didik mengamati kata tersebut dan 

menghubungkannya dengan pengalaman batinnya. 

 

b. Strategi Bertanya  

 Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan. Bertanya 

dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap individu, sedangkan 

menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang dalam berfikir (Sanjaya, 

2007:266). Dalam proses pembelajaran CTL, guru tidak menyampaikan informasi 

begitu saja, akan tetapi memancing agar peserta didik dapat menemukan sendiri. 

Karena itu peran bertanya sangat penting, sebab melalui pertanyaan-pertanyaan guru 

dapat membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan setiap materi 

yang dipelajari. Sanjaya (2007:266) mengatakan dalam suatu pembelajaran, kegiatan 

bertanya sangat berguna untuk: (1)  menggali informasi tentang kemampuan peserta 

didik dalam penguasaan materi pelajaran, (2) membangkitkan motivasi peserta didik 
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untuk belajar, (3) merangsang keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu, (4) 

memfokuskan peserta didik pada suatu yang diinginkan, (5) membimbing peserta 

didik untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu.  

 Dalam tahapan dan proses pembelajaran kegiatan bertanya hampir selalu 

digunakan. Oleh karena itu, kemampuan guru untuk mengembangkan teknik-teknik 

bertanya sangat diperlukan. Menurut Chan (2008:4) Penerapan strategi bertanya  

dalam pembelajaran di kelas, yaitu. Pertama, biasakan pembelajaran pada topik 

tertentu dengan pertanyaan. Kedua, ulangi pertanyaan dengan redaksi lain. Ketiga, 

lanjutkan dengan pertanyaan detail. Keempat, doronglah peserta didik biasa bertanya. 

Kelima, jangan langsung menjawab pertanyaan dari peserta didik. Keenam, jangan 

memvonis jawaban peserta didik dengan pertanyaan yang menghukum. Ketujuh, jalin 

keakraban dengan peserta didik, agar peserta didik berani bertanya. 

 Strategi bertanya mempunyai lima indikator. Indikator yang dimaksud, yaitu 

(1) guru mampu menggali informasi tentang kemampuan peserta didik dalam 

penguasaan materi pelajaran, (2) guru mampu membangkitkan motivasi peserta didik, 

(3) guru mampu merangsang keingintahuan peserta didik terhadap sesuatu, (4) guru 

mampu memfokuskan peserta didik pada sesuatu yang diinginkan, (5) guru mampu 

membimbing peserta didik untuk menemukan atau menyimpulkan sesuatu.

 Pelaksanaan strategi bertanya dalam pembelajaran apresiasi sastra menurut 

Gani (1988: 17) antara lain, (1) setelah peserta didik mengidentifikasi kata yang 

penting dan mengamati kata tersebut kemudian menghubungkannya dengan 

pengalaman batinnya, peserta didik akan mulai mendiskusikan masalah-masalah 
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pribadi yang menyangkut dengan puisi yang dibaca, (2) untuk mempercepat proses 

merespon peserta didik, guru dapat mengajukan seperangkat pertanyaan dengan 

penegasan pada fokus tertentu tanpa mempengaruhi respon peserta didik. 

 

c. Strategi Pemodelan 

 Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan menggunakan sesuatu sebagai 

contoh yang dapat ditiru oleh setiap peserta didik (Sanjaya, 2007:267). Dalam proses 

pembelajaran CTL, guru bukan satu-satunya model. Guru dapat memanfaatkan 

peserta didik yang memiliki kemampuan untuk menjadi model. Strategi ini baik 

digunakan dalam pembelajaran karena dapat menghindari pembelajaran yang 

teoretis-abstrak yang dapat memungkinkan terjadinya verbalisme. 

 Dalam proses pembelajaran, hal-hal yang dapat dilakukan dalam kegiatan 

pemodelan ini adalah (1) guru dapat memberi contoh cara bekerja sesuatu sebelum 

peserta didik melaksanakan tugas, (2) guru dapat mendemonstrasikan materi yang 

akan dipelajari secara tepat dengan memanfaatkan media pembelajaran, (3) peserta 

didik dapat mengamati dan memahami apa yang disampaikan guru yang menjadi 

model dalam pembelajaran. 

 Strategi pemodelan mempunyai tiga indikator. Indikator yang dimaksud, yaitu 

(1) guru mampu menjadi model dalam menyampaikan materi pembelajaran, (2) guru 

mampu mendemonstrasikan materi dengan media pembelajaran, (3) guru mampu 

melibatkan peserta didik sebagai model dalam pembelajaran. 
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 Pelaksanaan strategi pemodelan dalam pembelajaran apresiasi sastra menurut 

Gani (1988: 90) antara lain, guru dapat secara kreatif menciptakan, mendayagunakan, 

imajinasinya untuk memilih media yang ada dan menciptakan dan mengembangkan 

media baru dari media lama yang telah dikenal sebelumnya misalnya, (1) 

memanfaatkan drama-televisi yang bermutu, kaset video yang memenuhi syarat, 

kaset rekaman pembacaan puisi, cerpen, drama, dan pemutaran lagu-lagu puitis, 

seperti: Bimbo, Ebiet, dan Uli Sigar, (2) merekam kegiatan-kegiatan seni sastra dan 

drama, (3) merekam langsung sastrawan-sastrawan nasional dan daerah yang 

berkunjung ke kota-kota tertentu, (4) merekam kegiatan kelas (guru dan peserta didik 

yang berbakat). 

 

d. Strategi Refleksi 

 Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari yang 

dilakukan dengan cara mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 

pembelajaran yang telah dilaluinya (Sanjaya, 2007:267). Melalui proses refleksi, 

pengalaman belajar itu dimasukkan dalam struktur kognitif peserta didik yang pada 

akhirnya akan menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. Bisa terjadi 

melalui proses refleksi, peserta didik akan memperbarui pengetahuan yang telah 

dibentuknya atau menambah khazanah pengetahuannya. 

 Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan CTL, setiap berakhirnya 

proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

merenung atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Biarkan secara bebas 
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peserta didik menafsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat menyimpulkan 

tentang pengalaman belajarnya. Realisasi dari refleksi ini menurut Chan (2008:6) 

dapat berupa: (1) pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu, (2) 

catatan di buku peserta didik, (3) kesan dan saran peserta didik mengenai 

pembelajaran hari itu, (4) adanya diskusi, (5) hasil karya dari peserta didik. 

 Strategi refleksi mempunyai empat indikator. Indikator yang dimaksud, yaitu 

(1) guru mampu membantu peserta didik membuat hubungan-hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik sebelumnya dengan pengetahuan yang baru 

diperoleh, (2) guru mampu memastikan peserta didik mencatat apa yang sudah 

dipelajarinya, (3) guru mampu membuat peserta didik merenungi atau mengingat 

kembali apa yang telah dipelajari, (4) guru mampu mengamati respon peserta didik 

terhadap pengetahuan yang baru diterima. 

 Pelaksanaan strategi refleksi dalam pembelajaran apresiasi sastra menurut 

Gani (1988: 92) antara lain, (1) setelah peserta didik diminta membaca dalam hati 

lembaran puisi yang dibagikan, guru memutarkan sebuah lagu puitis yang dibawakan 

Bimbo, misalnya. Kemudian sebuah nyanyian lain yang didendangkan Ebiet. G. Ade 

dengan sentakan gitar sendu namun mengiris, (2) peserta didik segera diminta 

membaca kembali dengan tenang dan guru menunggu beberapa menit, (3) selanjutnya 

guru memutarkan lagi sebuah gesekan biola tunggal Idris Sardi sambil guru 

menggantungkan kutipan puisi pada selembar kertas koran plano yang ditulis rapi 

dipapan tulis, (4) tanpa bicara apa-apa guru mengajak peserta didik berkumpul dan 

membentuk kelompok kecil dan diskusi pun berlangsung, (5) nyanyian bimbo adalah 
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media sekaligus pesan, lagu Ebiet merupakan media kedua yang membina kesan yang 

lebih mendalam, suara biola Idris Sardi lebih mengingatkan pengalaman bathin 

peserta didik, (6) sambil menatap puisi yang tergantung dipapan tulis, pengalaman 

batin peserta didik mulai menyatu dengan pengalaman sastranya yang secara 

kondisional terbentuk oleh penggunaan media tersebut. 

 Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran apresiasi sastra, guru hendaklah memilih strategi yang tepat agar 

mampu menggugah perhatian peserta didik. Guru diharapkan dapat menciptakan 

suasana belajar yang terpusat pada respon peserta didik dan membina suasana belajar 

yang sehat dan kooperatif sehingga peserta didik dapat memperoleh nilai-nilai yang 

berguna dalam kehidupannya dari karya sastra yang sudah dibaca. Diharapkan 

timbulnya suatu kebiasaan dan kesenangan dari peserta didik untuk mengapresiasikan 

sastra. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

 Berdasarkan penemuan terhadap hasil penelitian terdahulu, ditemukan 

penelitian yang berkaitan dengan strategi dalam pembelajaran apresiasi sastra. 

Penelitian itu dilakukan oleh, (1) Fitri Yeni (2002) dengan judul “ Strategi Guru 

Dalam Pembelajaran Apresiasi Sastra Indonesia di SLTPN Kota Padang”, (2) Helsi 

Gusti (2003) Profil Persiapan dan Pelaksanaan Pembelajaran Apresiasi Sastra 

Indonesia di SLTPN Kota Padang. 
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 Fitri Yeni (2002) dalam penelitiannnya menyimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran apresiasi sastra berada pada taraf baik yakni dengan pencapaian 3.01 

(baik) dari pencapaian ideal 4.00, atau secara keseluruhan tingkat strategi guru dalam 

pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di SLTPN Kota padang adalah dengan skor 

total 10. 933 dari skor ideal 14.432. Namun, pencapaian ini belum berada pada 

tingkat sangat baik, dan masih ditemui banyak kekurangan dan permasalahan. 

Beberapa permasalahan pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di sekolah dapat 

diuraikan sebagai berikut. Pertama, persoalan waktu pembelajaran apresiasi sastra. 

Untuk peningkatan kualitas pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di SLTPN Kota 

Padang, guru dan siswa sama-sama merasa perlu lagi menambah jumlah waktu 

pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di sekolah. Kedua, persoalan minat siswa 

diperlukan keprofesionalan guru dan memperkaya diri dengan informasi-informasi 

baru. 

 Helsi Gusti (2003) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa persiapan dan 

pelaksanaan pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di SLTPN Kota Padang dapat 

dikatakan bertaraf baik yakni dengan tingkat pencapaian 2,758 (baik) dari pencapaian 

ideal 4,00 (sangat baik) atau secara keseluruhan tingkat persiapan dan pelaksanaan 

pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di SLTPN Kota Padang adalah skor total 

8144 dari skor ideal 11808. dengan demikian persiapan dan pelaksanaan 

pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di SLTPN Kota Padang adalah pada tingkat 

pencapaian 68,97 persen dari semua kegiatan persiapan dan pelaksanaan 

pembelajaran apresiasi sastra Indonesia yang ideal atau yang mesti ada. Namun 
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pencapaian ini belum berada pada tingkat sangat baik karena masih ada kekurangan 

dan persoalan yang ditemui dalam pembelajaran apresiasi sastra Indonesia yang ada 

di sekolah. Kekurangan dan persoalan pembelajaran apresiasi sastra Indonesia di 

sekolah diuraikan berikut ini: pertama, kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran 

apresiasi sastra Indonesia. Kedua, persoalan waktu pembelajaran apresiasi sastra 

Indonesia. Untuk meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran apresiasi sastra 

Indonesia diperlukan keprofesionalan guru dengan memperkaya diri melalui 

informasi-informasi baru tentang sastra.     

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 

kajian, strategi yang dipakai dan pendekatan penelitian yang digunakan. Objek kajian 

pada penelitian ini adalah SMP DR. H. Abdullah Ahmad PGAI Padang. Dalam 

penelitian ini strategi yang akan diteliti khusus pada strategi inkuiri, strategi bertanya, 

strategi pemodelan, strategi refleksi. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

 

C. Kerangka Konseptual     

 Pembelajaran sastra merupakan salah satu komponen dalam pengajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Agar peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang baik, mestinya pembelajaran di sekolah direncanakan dengan baik pula sehingga 

terjadi situasi belajar mengajar yang mengarah pada tujuan yang ingin dicapai yaitu 

sesuai dengan kurikulum. Dalam melaksanakan pembelajaran, kompetensi guru 

sangat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Bila kompetensi guru baik, maka 
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pembelajaran sastra akan baik pula. Salah satu kompetensi guru yang sangat penting 

dalam  proses belajar-mengajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan strategi 

pembelajaran sastra. Strategi pembelajaran sangat banyak sekali diantaranya adalah 

strategi pembelajaran berorientasi aktivitas siswa, strategi pembelajaran ekspositori, 

strategi pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning), strategi 

pembelajaran kooperatif, dan strategi pembelajaran afektif, namun strategi 

pembelajaran yang baik untuk penelitian ini adalah strategi pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching and Learning). Adapun komponen CTL menurut Sanjaya 

(2007:264) yang dimaksud adalah: (1) strategi konstruktivisme, (2) strategi inkuiri, 

(3) strategi bertanya, (4) strategi masyarakat belajar, (5) strategi pemodelan, (6) 

strategi refleksi, (7) strategi penilaian yang sebenarnya.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan hanya ada empat strategi yang 

digunakan oleh guru diantaranya (1) strategi inkuiri, (2) strategi bertanya, (3) strategi 

pemodelan, (4) strategi refleksi. Karena itu, penelitian ini dititikberatkan pada 

pelaksanaan strategi pembelajaran apresiasi sastra berdasarkan pendekatan 

kontekstual. Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
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Bagan 1. Kerangka Konseptual 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Sastra Pembelajaran Bahasa 

bertanya pemodelan refleksi konstruktivisme 

strategi 
pembelajaran 

kooperatif 

strategi 
pembelajaran 
berorientasi 

aktivitas siswa  

strategi 
pembelajaran 

kontekstual (CTL) 

strategi 
pembelajaran 
ekspositori 

strategi 
pembelajaran 

afektif 

inkuiri masyarakat  
belajar 

penilaian yang 
sebenarnya 

1. menggali informasi 
tentang kemampuan 
peserta didik dalam 
penguasaan materi 
pelajaran 

2. membangkitkan 
motivasi peserta didik 

3. merangsang 
keingintahuan peserta 
didik terhadap sesuatu 

4. memfokuskan peserta 
didik pada sesuatu 
yang diinginkan 

5. membimbing peserta 
didik untuk 
menemukan atau 
menyimpulkan sesuatu 

1. merumuskan  
suatu masalah 

2. mengajukan 
suatu hipotesis 

3. mengumpulkan 
data 

4. menguji 
hipotesis 
berdasarkan 
data yang 
ditemukan 

5. membuat suatu 
kesimpulan 

1. membantu peserta didik 
membuat hubungan-
hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik sebelumnya 
dengan pengetahuan yang 
baru diperoleh 

2. memastikan peserta didik 
mencatat apa yang sudah 
dipelajarinya 

3. membuat peserta didik 
merenungi atau mengingat 
kembali apa yang telah 
dipelajari 

4. mengamati respon peserta 
didik terhadap pengetahuan 
yang baru diterima 

1. menjadi model 
dalam 
menyampaikan 
materi pembelajaran 

2. mendemonstrasikan 
materi dengan media 
pembelajaran 

3. melibatkan peserta 
didik sebagai model 
dalam pembelajaran 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut.  

1. Strategi inkuiri dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah 

Ahmad PGAI Padang diterapkan sebagai berikut: Pertama, merumuskan suatu 

masalah. Kedua, mengajukan suatu hipotesis atau pertanyaan tentang objek. 

Ketiga, mengumpulkan data. Keempat, menguji hipotesis berdasarkan data yang 

ditemukan. Kelima, membuat kesimpulan. Dari kelima penerapan strategi inkuiri 

di atas yang paling dominan dilakukan guru adalah kegiatan merumuskan suatu 

masalah. 

2. Strategi bertanya dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah 

Ahmad PGAI Padang diterapkan sebagai berikut: Pertama, menggali informasi 

tentang kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi pelajaran. Kedua, 

membangkitkan motivasi peserta didik. Ketiga, merangsang keingintahuan 

peserta didik terhadap sesuatu. Keempat, memfokuskan peserta didik pada 

sesuatu yang diinginkan. Kelima, membimbing peserta didik untuk menemukan 

atau menyimpulkan sesuatu. Dari kelima penerapan strategi bertanya di atas yang 

paling dominan dilakukan guru adalah kegiatan memfokuskan peserta didik pada 

sesuatu yang diinginkan. 

62 
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3. Strategi pemodelan dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. 

Abdullah Ahmad PGAI Padang diterapkan sebagai berikut: Pertama, menjadi 

model dalam menyampaikan materi pembelajaran. Kedua, mendemonstrasikan 

materi dengan media pembelajaran. Ketiga, melibatkan peserta didik sebagai 

model dalam pembelajaran. Dari ketiga penerapan strategi pemodelan di atas 

yang paling dominan dilakukan guru adalah kegiatan menjadi model dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. 

4. Strategi refleksi dalam pembelajaran apresiasi sastra di SMP DR. H. Abdullah 

Ahmad PGAI Padang diterapkan sebagai berikut: Pertama, membantu peserta 

didik membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik sebelumnya dengan pengetahuan yang baru diperoleh. Kedua, memastikan 

peserta didik mencatat apa yang sudah dipelajarinya. Ketiga, membuat peserta 

didik merenungi atau mengingat kembali apa yang telah dipelajari. Keempat, 

mengamati respon peserta didik terhadap pengetahuan yang baru diterima. Dari 

keempat penerapan strategi refleksi di atas yang paling dominan dilakukan guru 

adalah kegiatan memastikan peserta didik mencatat apa yang sudah 

dipelajarinya. 

 

B. Saran   

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penulis sarankan hal-hal sebagai 

berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia diharapkan lebih meningkatkan 

lagi kemampuannya dalam memilih dan melaksanakan strategi pembelajaran 
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apresiasi sastra. Kedua, peneliti sendiri sebagai calon guru agar mampu menerapkan 

strategi-strategi ini nanti dalam mengajar sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran apresiasi sastra.  
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